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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kasus perseteruan antara media terbesar di Bali Bali Post dengan
Gubernur Bali Made Mangku Pastika menimbulkan polemik yang cukup
panjang. Setelah perseteruan tersebut, Bali Post seakan menunjukkan anti
Gubernur. Pemberitaan sehari-sehari di media tersebut tidak pernah bersifat
positif dalam memberitakan Gubernur dan juga program pemerintahannya.
Menurut Bali Post apapun yang dikerjakan dan dirancang oleh Gubernur dan
Pemerintah Daerah selalu dipandang dari sisi negatifnya.

Bali Post yang notabene merupakan koran dengan tingkat penjualan
di Bali tentu sangat mudah dalam membenruk opini publik. Dengan
pemberitaan yang sedemikian rupa, masyarakat tentu akan berpendapat sama
dengan apa yang diberitakanan oleh media tersebut.

Humas berjuang keras untuk mengembalikan citra tersebut.
Mengembalikan citra tentu bukan perkara yang mudah, lebih mudah
membentuk citra dibandingkan dengan mengembalikan citra. Memiliki citra
yang negatif tentu ini sudah merupakan krisis bagi instansi pemerintah
daerah. Maka dari itu Humas membentuk strategi komunikasi dalam krisis
agar tujuan dapat tercapai.

Walaupun pemahaman Humas mengenai krisis masih sangat minim

dan humas tidak mengakui bahwa keadaan ini disebut dengan krisis, namun
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penelitian ini dapat membangkitkan pemahaman mereka tentang krisis selain
memang krisis itu adalah merupakan sebuah persepsi, namun penulis
menyimpulkan sendiri bahwa kasus ini dapat dipahami sebagai krisis karena
telah memuhi kriteria dalam definisi krisis, hal ini diperkuat dengan strategi
humas dalam melakukan kegiatan yang penulis anggap sebagal cara
merespon krisis sesual dengan teoritik dalam strategi merespon krisis melalui
media

Strategi komunikasi krisis yang digunakan oleh humas adalah
dengan menentukan sasaran komunikasi, menentukan isi pesan, menetapkan
metode hingga strategi komunikator.

Daam menentukan strategi pesan penulis menemukan cara-cara
yang digunakan humas yang penulis sandingkan dengan teori yang telah
dimuat dalam kerangka teori. Humas pemerintah sering menggunakan cara-
cara bertahan atau menyerang, strategi pesan tersebut jika dianalisis adalah
menggunakan teori seperti  reminding(mengingat  kembali), denia
(menyangkal), scapegoating (mengkambing hitamkan), justification
(pembenaran), victimage (menyatakan bahwa mereka adalah korban) dan
attacking the accuser (menyerang penuduh)

Strategi komunikasi dalam pemulihan citra erat kaitannya dengan
bagaimana respon yang diberikan secara cepat dan efektif oleh ingtitusi,
peneliti melihat jelas hal tersebut dalam aktivitas yang dilakukan oleh humas
yang selalu memberikan respon dan juga melakukan kegiatan lain yang dapat

memberikan respon yang positif dari masyarakat.
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Humas berpendapat strategi-strategi yang telah dilakukan
menunjukkan hasil yang positif dari yang diharapkan. Hal ini terlihat dari
bagaimana pemberitaan-pemberitaan yang telah dikumpulkan dari media
selain Bali Post sudah banyak yang mencitrakan positif tentang Gubernur dan

Pemerintahan Dagerah.

B. Saran

1. Akademik: krisis merupakan sebuah persepsi, humas bisa sga tidak
menyadari bahwa permasalahan ini dapat menjadikan keadaan krisis.
Seperti atas analisa pendliti, peneliti melihat bahwa kondisi yang terdapat
sekarang ini merupakan krisis karena peneliti telah menganalisa dengan
ciri-ciri dari definisi krisis. Oleh karena itu sebaiknya humas lebih sering-
sering mendengarkan pendapat masyarakat luar untuk mendapatkan
masukan tentang keadaan humas karena ingtitusi tidak akan mengakui

bahwa dalam keadaan krisis tanpa bantuan dari pihak luar yang menilai.
Selain hal tersebut ada baiknya jika Humas Pemerintah Provinsi
Bali dengan segera untuk memaksimalkan bagian-bagian yang masih
kurang optima Kkinerjanya, seperti misalnya bagian penyaringan
informasi dan sub bagian monitoring dan evaluasi. Karena secara
melakukan riset dan juga evaluasi penting keberadaannya untuk
mengetahui sgauh mana keberhasilan humas dalam melaksanakan
tugasnya sebagai divisi komunikas termasuk memberi pandangan

masyarakat luar terhadap kinerja dan citra Humas
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Humas Pemerintah Daerah hendaknya menambah wawasan sendiri
mengenai bidang kehumasan secara teoritik, khususnya mengenai krisis
komunikasi. Hal ini penting agar humas dapat mengetahui jenis-jenis
krisis, cara mengatasi dan pentingnya mempersiapkan pedoman sebelum
krisisitu benar-benar terjadi.

2. Praktik: ada baiknya dalam mengikuti pembelgaran di kelas selau
mencoba untuk mengaplikasikan segala teori yang diberikan, selalu
berlatih untuk mempraktekkan apa yang diberikan di dalam kelas karena
pada akhirnya menguasai teori sgja tidak cukup untuk menjalani dunia
pekerjaan, sehingga jika selalu berlatih untuk mengaplikasikan teori-teori

tersebut maka akan sangat berguna pada saat terjun ke dunia pekerjaan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Pedoman Wawancara

. Bagaimana pendapat anda mengenai kasus antara Balipost vs Gubernur

. Apadampak yang dimunculkan oleh kasus tersebut?

. Salah satu krisis dalam komunikasi adalah masalah pencitraan,Apakah kasus
ini menurut humas termasuk kedalam sebuah krisis?

. Apapemahaman tentang strategi komunikasi menurut Humas ?

. Dalam konsep strategi komunikasi terdapat sasaran komunikasi, siapa sgja
sasaran komunikasi yang ditujukan oleh humas?

. Apa strategi-strategi yang digunakan oleh Humas dalam kasusini?

. Jika dengan hanya mengirimkan berita ke media, tentu sgja disitu ada redaksi

yang menjadi “pintu penjaga’ yang menjadi agenda setter, jadi tidak semua
berita akan dimuat oleh media tersebut. Apa strategi yang humas lakukan
dalam hal tersebut?

. Media-media apa sgja yang humas pergunakan dalam kaitannya strategi

komunikasi ini?

. Menurut Humas apa kekurangan dari strategi-strategi yang telah humas

lakukan dalam menghadapi kasus ini?



Lampiran 2 Transkrip Wawancar a

Informan 1 : Ibu Esti

Informan 2 : 1bu Desak

Informan 3 : Bapak Teneng

Informan 4 : Bapak Dewa

Wawancara dengan informan 1

1. T :Bagaimana pendapat anda mengenai kasus antara Balipost vs Gubernur
J:* Yang seru itu pada tahun lalu ya, pas kasusnya baru-baru muncul hingga
hampir sepanjang tahun, kita balas-balasan ngelawan Balipost, setiap
Balipost ngomong apa kita selalu ladenin. Tapi lama-lama kok mereka kayak
gak bosen-bosen, ujung-ujungnya biar masyarakat aja deh yang menilai
sendiri.
T: Berarti strategi tambahannya adalah strategi diam?”
J:*Ya gak strategi s, tapi cukup manjur juga, kita ujung-ujungnya diam
masyarakat pasti akan bertanya-tanya kok balipost tiap hari ngomongin jelek
terus.”

2. T : Sdah satu krisis dalam komunikasi adalah masalah pencitraan,Apakah
kasus ini menurut humas termasuk kedalam sebuah krisis?
J “Emmm.. kyaknya s engga tapi menurut dik gmana, kan dik belajar

tentang kehumasan”



P :*Ya menurut saya ini sudah masuk ranah krisis buk, karena telah
memenuhi indikator krisis.”

3. T:Apadtrategi-strategi yang digunakan oleh Humas dalam kasus ini?
J :“cara-cara yang kami lakukan banyak.. mulai dari menyerang melalui
release, dan pernah kami hanya diam saja menanggapi balipost biar rakyat

nanti yang menilai karena saking seringnya balipost menjel ek-jel ekkan kami”

4. T : Bagaimanadengan strategi dengan media ?

J : “humas selalu berteman dengan banyak wartawan, dalam kesempatan itu
kami selalu mengobrol tentang Balipost, dan kami juga merasa tidak
terima dengan balipost dan teman-teman wartawan mengerti gimana yang
sebenarnya”

“Bapak (Gubernur) juga sering mengadakan acara dengan pers, ya untuk
mendekatkan diri dengan insan media agar kami selalu disupport baik
dalam personal maupun pemberitaan”

5. Adacara-caralain tidak?

Esti : dulu sering sms bapak teneng (kepala biro humas) juga kok

6. T : jika dengan hanya mengirimkan berita ke media, tentu sgja disitu ada
redaksi yang menjadi “pintu penjaga’ yang menjadi agenda setter, jadi tidak
semua berita akan dimuat oleh media tersebut. Apa strategi yang humas
lakukan dalam hal tersebut?

Esti :“ ya memang belum tentu apa yang kita kirim dimuat, kalo ga gitu kami

membayar jika menurut kami itu diperlukan”



7 T : Media-media apa sgja yang humas pergunakan dalam kaitannya strategi
komunikasi ini?

J : “selain dengan media-media yang sudah ada kami juga sudah
mengembangkan media dari internal seperti koran, majalah internal
dan yang sudah paling maju itu website kami”

“Banyak kok kalo media massa, di bali kan koran sudah semakin

banyak”

I Wawancara dengan informan 2

1. T :Bagamana pendapat anda mengenai kasus antara Balipost vs Gubernur
J: liat aja dik di klipingnya banyak berita yang merugikan

T: Lalu?

J: “Kita sebagai instans yang berkecimpung dalam komunikas pemerintah
daerah dengan masyarakat seringkali merasa dirugikan oleh berita-berita
yang ditayangkan oleh Balipost, karena tugas kami adalah setiap harinya
memberikan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat luas tentang
kegiatan pemerintahannya, ini juga sebagai bentuk tanggung jawab atas

kinerja pemerintah daerah.”

“setelah kegadian itu Balipost dan Gubernur saling memberikan
pernyataan masing-masing, dan setelah itu baca saja Balipost isinya kaya

apa sekarang dalam memberitakan Gubernur dan Pemda bali”

2. T : Sdah satu krisis dalam komunikas adalah masalah pencitraan,Apakah

kasus ini menurut humas termasuk kedalam sebuah krisis?



J :* hahaha saya juga ga brani nyebut ini krisis, soalnya kerjaan kita ya gini-
gini aja, ya tapi mungkin lebih waspada sama balipost, jadi siap-siap aja

kalo misal ada berita jelek”

3. T:Apadtrategi-strategi yang digunakan oleh Humas dalam kasusini?
Desak : gt nya juga dik, simakramanya

4. T: Bagaimanadengan strategi dengan media ?

J. “tuh disitu kita memiliki basecamp untuk media, diruangan tersebut kita
memfasilitasi berbagai hal makanya awak media betah disini, kita juga
jadi untung dengan hal tersebut, tapi ya belum sempurna, kita masih

kalah sama kab. Badung.”

5. T: Adacara-caralain tidak?

J :* sewaktu bapak sering mendapatkan berita negatif dari Balipost, pada
waktu itu beliau sedang sakit di singapura, namun sekembalinya, beliau
langsung turun tangan untuk memberikan klarifikasi ditemani beberapa

atasan media”

6. T : jika dengan hanya mengirimkan berita ke media, tentu sga disitu ada
redaksi yang menjadi “pintu penjaga’ yang menjadi agenda setter, jadi tidak
semua berita akan dimuat oleh media tersebut. Apa strategi yang humas
lakukan dalam hal tersebut?

J. “Sama seperti yang dibilang mbak Esti, kita gak cuman kita humas
lainnya juga kerjasama dengan media, perlu juga bayar. Kita kn punya

anggaran buat itu” .



7. T : Media-media apa sgja yang humas pergunakan dalam kaitannya strategi
komunikasi ini?
J: Desak: Baliho termasuk media ga?

8. T : Menurut Humas apa kekurangan dari strategi-strategi yang telah humas

lakukan dalam menghadapi kasus ini?

J:* eemmm apaya, kyaknya sih kami kurang banyak punya penulis handal,

disini yang mantan wartawan cuman 3 ter masuk saya hehehe”

[l Wawancara dengan Informan 3

1. T :Apapemahaman tentang strategi komunikasi menurut Humas 7

J : “strategi komunikas adalah sebuah perencanaan yang memiliki tujuan
komunikasi tentunya, selain itu strategi merupakan cara atau taktik yang
digunakan untuk mencapai tujuan”

2. T:Daam konsep strategi komunikasi terdapat sasaran komunikasi, Siapa sgja
sasaran komunikasi yang ditujukan oleh humas?

J“ohiya tentu  kami paham dengan  menentukan  sasaran
kominikasi,menetapkan sasaran komunikasi akan memudahkan bagi
humas dalam strategi berikutnya, seperti bagaimana menyusun pesan,
dan lain-lain” “ya saya pernah belajar s dulu tentang ini kn humas
pemerintah sering mengadakan kegiatan gt.

3. T: Menurut Humas apa kekurangan dari strategi-strategi yang telah humas

lakukan dalam menghadapi kasus ini?



J: apa yang kami lakukan tentu atas rembugan bersama dari banyak kepala,
tidak hanya dari bagian publikasi. Kita banyak punya orang-orang hebat di
humas, mantan wartawan, penulis handal. Dari situ saya yakin strategi

kami cukup kuat dan efektif.

v Wawancara dengan informan 4
1. T :Apapemahaman tentang strategi komunikasi menurut Humas ?
J : “tentu merupakan sebuah cara yang kami tempuh untuk mencapai sesuatu
yang kami inginkan. Kami menyusunnya sedemikian rupa dan juga
memikirkan dampaknya” .
2. T :Daam konsep strategi komunikasi terdapat sasaran komunikasi, Siapa sgja
sasaran komunikasi yang ditujukan oleh humas?
J:* Karena ini merupakan sebuah institus pemerintahan, yang bekerja untuk
mensgjerahterakan rakyatnnya dengan berbagai cara, maka sasaran
komunikasi sudah barang tentu yang pertama adalah masyarakat Bali

pada khususnya yang tentu saja komunikasi tersebut melalui media



Lampiran 3 Release

Release 1 pencapaian program Bali Mandara

Release 2 Berita Klarifikasi

l Gubernur Bali Klarifikasi Berita Bali Post

!
]

Berkenaan dengan beberapa berita Bali Post, antara lain terbitan Sabtu (3 Maret
2012), Minggu (4 Maret 2012) dan Senin (5 Maret 2012), dengan hormat kami
sampaikan sebagai berikut :

1. Berita tersebut merupakan pemuatan yang kesekian kalinya oleh Bali Post



3. Website resmi Pemerintah
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Benar, Gubernur Nyatakan Bubarkan Desa Pakraman
Denpasar (Bali Post) -

. SALES SUPERVISOR
. SALES

. SEKRETARIS

IT

. ADMIN PENJUALAN
Sidang gugatan Gubernur Bali | Made Mangku Pastika terhadap Bali Post, Selasa (19/6) kemarin, kembali
dilanjutkan di Pengadilan Negeri (PN) Denpasar. Sesuai dengan agendanya, sidang yang dipimpin Amser
Simanjutak tersebut mendengarkan keterangan dua orang saksi, yakni saksi fakta (yang mendengar 1351 EXONOML B!

langsung) dan saksi ahli dari Dewan Pers yang membidangi masalah hukum dan perundang-undangan. R

Saksi pertama yang memberi keterangan adalah Wakil Bupati (Wabup) Klungkung, Tjokorda Gede Agunag.
Dia adalah pejabat utama yang menerima kedatangan Gubernur Bali Mangku Pastika pasacabentrok
Komoning-Budaga. Dalam kesaksiannya, Tjok. Agung mengatakan bahwa berita yang ditulis Bali Post itu
benar adanya.

Atas pertanyaan ketua majelis hakim Amser Simanjutak, Tjok. Agung menjelas informasi kedatang
Gubernur diterimanya sekitar pukul 07.45 wita. Padahal pada pagi itu dia sudah dijadwalkan menghadin
acara lain yang sudah direncanakan. Namun karena menghormati Gubernur, maka ia memutuskan untuk
langsung menerimanya. Sebab, pada saat itu Bupati Klungkung juga sedang mengikuti Lemhanas,

e *

1 o on i



5. Release

l “Character Assasination” yang Gagal
Oleh : ID.P.G. Rai Anom, S.TP.

Enam bulan terakhir Harian Umum Bali Post rajin sekali memuat berita seputar
Pemerintah Provinsi (Pemprov) Bali. Setiap hari ada saja berita Pemprov yang
dimuat. Entah Gubernurnya, program pembangunannya, para pembantu
Gubernur apalagi permasalahan-permasalahan pembangunan dan sebagainya.
Pendek kata, tiada hari tanpa berita Pemprov di Bali Post. Mungkin saking
antusiasnya pengelola Bali Post, halaman muat berita Pemprov itu tidak lag:
melulu dihalaman dalam, sebagaimana sebelum-sebelumnya, akan tetapi berita-
berita itu sepertinva sudah naik kelas sehingga dimuat di halaman satu.
Walaupun sering kali tanpa konfirmasi dan kapasitas narasumbernya tidak
layak masuk halaman satu.

Semua mengetahui, jumlah berita Bali Post vang dimuat pada halaman satu itu
sering kali bukan hanya satu, tetapi bisa dua bahkan tiga buah. Teknik
penyajiannya sengaja dibuat sangat atraktif dengan tujuan menarik minat siapa
saja yang berkesempatan melihatnya . Kesengajaan penyajian (setting) tersebut
terlihat dari foto-foto yang berwarna penuh (full colour), halaman dasarnya juga
berwarna (diroaster) dan grafis-grafisnya yvang khusus. Lay outnya tidak seperti
biasa. Belum lagi karikaturnya. Luar biasa. Sangat kreatif dan inovatif sehingga
terkesan sangat impresif.

Mendapati sajian berita Bali Post yang tidak biasa seperti itu, dan dimuat secara
terus menerus, pada awalnya pasti berhasil menarik perhatian dan menyebarkan
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REDAKSI

Bali Post Lakukan Pelanggaran Berat dan Kesalahan
Fatal

Denpasar (Metrobali.com)-

Sidang lanjutan Gugatan Gubernur Bali kepada Bali Post di Pengadilan Negeri
(PN) Denpasar dilangsungkan Kamis, 24 Mei 2012. Dalam persidangan vang
dihadiri langsung Gubernur Bali Made Mangku Pastika itu ditampilkan dua saksi
fakta dari pthak penggugat dan satu saksi ahli. Dua saksi fakta adalah Sekda
Kabupaten Klungkung I Ketut Janapria dan Bendesa Agung Majelis Utama Desa
Pakraman (MUDP) Provinsi Bali Jro Gede Putu Suena. Saksi ahli adalah
pengamat politik, pakar komunikasi, yang juga guru Universitas Pelita Harapan
(UPH) sekaligus guru besar tidak tetap Unud Prof. Dr. Drs. Tjipta Lesmana, MA.

Sidang dibuka pukul 10.00 Wita oleh majelis hakim yang diketuai Amzer
Simanjuntak dan sidang dinyatakan terbuka untuk umum. Amzer Simanjuntak
didampingi dua hakim anggota dan seorang panitera.

Diawali pengenalan saksi fakta kemudian pengambilan sumpah saksi fakta,
sidang dilanjutkan dengan pengajuan pertanyaan-pertanyaan kepada para saksi
fakta terpusat pada ada tidak Gubernur Made Mangku Pastika mengeluarkan
pernyvataan bubarkan saja desa pakraman.

6. Release tanggapan Gubernur

Rabu, 29 Februari 2012

Tanggapan Gubernur Bali atas polemik pemberitaan hasil Simakrama
di Buleleng

Tanggapan Gubernur Bali Made Mangku Pastika atas perkembangan berita seputar konsep ngayah prajuru Desa

Pakraman di Kelompok Media Bali Post

Penjelasan ini Saya sampaikan untuk meluruskan opini pemberitaan media massa yang berkembang seputar topik
itu pasca simakrama di Buleleng Sabtu, 25 Februari 2012, sebagai berikut :

1. Apa yang berkembang di media massa itu sebetulnya tidak seperti yang terjadi di lapangan. Saya menangkap
ada semacam upaya untuk 'blow up' kejadian untuk kepentingan tertentu dari pihak-pihak tertentu dengan
memanfaatkan situasi tersebut.

2. Penjelasan saya mengenai konsep ngayah yang saya sampaikan pada saat itu hanya mereview penjelasan
Bendesa Agung MUDP. Review itu saya lakukan sesuai situasi dan kondisi yang ada dan khusus hanya ditujukan




7. Berita Balipost

8. Berita Sanggahan




9. Berita Balipost




10. Berita Sanggahan




